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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Pengembangan Produk  

1. Media Pembelajaran  

a. Media 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

secara fisik dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

atau materi ajar dari guru kepada peserta didik sehingga 

dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 

perasaan siswa dalam kegiatan belajar. Bentuknya dapat 

berupa buku, gambar, grafik, model, audio, video, film, 

komputer, aplikasi, maupun kombinasi dari berbagai 

teknologi yang membantu siswa memahami materi 

secara lebih konkret dan bermakna. 

Dalam pandangan Arsyad, media pembelajaran 

merupakan komponen sumber belajar atau wahana fisik 

yang mengandung materi instruksional di lingkungan 

siswa yang dapat menstimulasi proses belajar mereka. 

Dengan demikian, media tidak hanya dipahami sebagai 

“alat bantu” teknis, tetapi sebagai bagian integral dari 

sistem pembelajaran yang berfungsi mengatur 

pengalaman belajar, mengurangi verbalisme, dan 

menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman 

nyata siswa . 

Menurut Latuheru ,1988, media pembelajaran adalah 

bahan, alat, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan 
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belajar mengajar dengan maksud agar pesan 

pembelajaran dapat diterima siswa secara lebih efektif 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Latuheru juga 

menekankan bahwa media memperluas kemampuan 

manusia untuk merasakan, mendengar, dan melihat 

melampaui batas jarak, ruang, dan waktu sehingga 

konsep yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami. 

Azhar Arsyad (2014/2016) mendeskripsikan media 

pembelajaran sebagai komponen sumber belajar atau 

wahana fisik yang mengandung materi instruksional di 

lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk 

belajar. Secara lebih spesifik, Arsyad menyatakan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

dalam proses mengajar sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa. 

Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa media, dalam 

arti luas, mencakup manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi sehingga siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap 

tertentu. Dengan pandangan ini, guru, bahan ajar, 

maupun situasi belajar yang dirancang juga termasuk 

media karena semuanya berfungsi sebagai perantara 

dalam proses komunikasi pendidikan. 
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Beberapa ahli lain, seperti Sundayana, 

mendeskripsikan media pembelajaran sebagai segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pendidik kepada peserta didik sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

mereka dalam kegiatan belajar. Secara umum, para ahli 

sepakat bahwa media pembelajaran berfungsi untuk 

memperjelas pesan, mengatasi keterbatasan pengalaman 

langsung, serta menciptakan proses belajar yang lebih 

menarik, interaktif, dan bermakna bagi siswa. 

Dalam pembelajaran matematika, media berperan 

penting untuk menjembatani konsep yang abstrak 

menjadi lebih visual, konkret, dan interaktif, misalnya 

melalui gambar, model bilangan, permainan edukatif, 

atau aplikasi digital yang memungkinkan eksplorasi 

konsep secara langsung. Penggunaan media semacam ini 

terbukti membantu meningkatkan motivasi, minat, serta 

pemahaman konsep matematika dan hasil belajar peserta 

didik. 

b. Jenis-jenis Media 

Sejalan dengan sejarah perkembangan media 

pembelajaran tersebut, Smaldino dkk , membagi format 

dasar media pembelajaran menjadi enam bagian, yaitu: 

teks, visual, audio, video, perekayasa, dan manusia 

(Smaldino et al., 2012). Selain enam format tersebut, 
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Muhammad Yaumi juga menambahkan format media 

realia (benda nyata) dan multimedia (Yaumi, 2018). 

Berdasarkan kedua pendapat ini, format dasar media 

pembelajaran dapat dirangkum menjadi delapan bagian, 

yaitu: media realia (benda nyata), media perekayasa, 

manusia, teks, visual, audio, video, dan multimedia. 

c. Pembelajaran 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the 

modification or strengthening o f behavior through 

experiencing). Menurut pengertian ini, belajar 

merupakan suatu proses, suatu ke giatan dan bukan suatu 

hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 

tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar 

bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 

pengubahan kelakuan. Pengertian ini Sngat berbeda 

dengan pengertian lama tentang belajar yang 

menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh 

pengetahuan .bahwa belajar adalah telatin-latihan yang 

membentuk kebiasaan secara otomatis dan seterusnya( 

Hamalik,2010) Pembelajaran melibatkan interaksi antara 

faktor manusia, sumber daya, lingkungan, alat, dan 

metode yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan 

pendidikan.Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT 

dalam QS. An-Nahl ayat 78 yang menjelaskan bahwa 
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manusia memperoleh pengetahuan melalui proses 

pembelajaran yang bertahap, sebagaimana firman-Nya: 

مْعَ  جَعَلَ لكَُمُ السَّ تكُِمْ لََ تعَْلمَُىْنَ شَيْ ـًٔاۙ وَّ هه  بطُىُْنِ امَُّ
هْْۢ ُ اخَْرَجَكُمْ مِّ

اّللّه

٨٧۝ وَالَْبَْصَارَ وَالَْفَْـ دَِةَۙ لعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ   

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, 

dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan 

hati agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl: 78) 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20, 

pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik, 

pendidik, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. 

(Uli Fajriyah, 2015) menambahkan bahwa pembelajaran 

merupakan upaya mengubah siswa yang belum terdidik 

menjadi siswa terdidik, atau dari ketidaktahuan menjadi 

berpengetahuan (Tri Prastawati & Mulyono, 2023). Dari 

berbagai pandangan tersebut, pembelajaran pada 

dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku, tutur 

kata, dan pengetahuan siswa menuju arah yang lebih 

baik. 

d. Tujuan Pembelajaran 

Menurut Herwina, tujuan pembelajaran adalah 

spesifikasi keterampilan yang diharapkan diperoleh 

siswa setelah terlibat dalam proses pendidikan. 

Keterampilan ini mencakup pengetahuan, sikap, dan 
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kemampuan yang dikembangkan melalui pengalaman 

belajar(Herwina, 2021) .Di sisi lain, Ali Qomarudin  

mendeskripsikan tujuan pembelajaran sebagai 

kompetensi atau hasil belajar yang perlu dicapai siswa 

setelah melakukan aktivitas pendidikan tertentu. Tujuan 

pembelajaran bertindak sebagai kerangka kerja bagi guru 

untuk memilih materi pembelajaran, metode, media, dan 

penilaian (Qomarudin et al., 2021).Oleh karena itu, 

menciptakan tujuan pembelajaran yang jelas sangat 

penting agar proses pendidikan berjalan secara terfokus 

dan tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif. 

e. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan 

pesan atau materi pembelajaran dari pendidik kepada 

peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara efektif dan efisien. Istilah media berasal dari 

bahasa Latin medium yang berarti perantara atau 

penghubung. Dalam konteks pendidikan, media 

pembelajaran berfungsi membantu proses komunikasi 

antara guru dan peserta didik sehingga materi yang 

disampaikan lebih mudah dipahami. Menurut 

(Arsyad,2017) media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, 
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minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar. Pendapat tersebut 

menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak hanya 

berupa alat bantu fisik, tetapi juga sarana yang mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

bagi peserta didik. Selanjutnya, (Gerlach & Ely,1980)  

menyatakan bahwa media pembelajaran meliputi 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 

sehingga peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan 

demikian, media pembelajaran memiliki peran penting 

dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 

Selain itu, (Sudjana &Rivai,2013) menjelaskan bahwa 

penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan 

perhatian dan motivasi belajar siswa, memperjelas 

makna bahan pembelajaran, serta membuat metode 

mengajar menjadi lebih bervariasi sehingga peserta didik 

tidak mudah merasa bosan. Media pembelajaran juga 

dapat membantu guru menyampaikan materi yang 

abstrak menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik. Perkembangan teknologi 

saat ini menyebabkan media pembelajaran tidak hanya 

terbatas pada media cetak, tetapi juga berkembang 

menjadi media berbasis digital dan multimedia 

interaktif. Penggunaan media yang tepat dapat 



 

20 
 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, serta membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat, 

sarana, atau segala bentuk perantara yang digunakan 

untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada 

peserta didik agar proses pembelajaran berlangsung 

lebih efektif, menarik, dan mampu meningkatkan 

motivasi serta hasil belajar siswa. 

f. Fungsi Media Pembelajran 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar karena 

berfungsi sebagai perantara dalam penyampaian pesan 

atau informasi pembelajaran dari guru kepada peserta 

didik. Penggunaan media yang tepat dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencapaian 

tujuan pembelajaran.  

Beberapa ahli pendidikan mengemukakan fungsi 

media pembelajaran sebagai berikut: 

1.McKown dalam bukunya Audio Visual Aids to 

Instruction menjelaskan bahwa media 

pembelajaran memiliki empat fungsi utama, yaitu: 
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a) mengubah titik berat pembelajaran dari 

verbalistis menuju pengalaman belajar yang 

lebih konkret, 

b) membangkitkan minat dan perhatian peserta 

didik, 

c) memberikan pengalaman belajar yang lebih 

nyata, dan 

d) membantu memperjelas makna bahan 

pelajaran sehingga lebih mudah dipahami oleh 

siswa. 

2. Gerlach dan Ely (1980) 

Menurut Gerlach dan Ely, media pembelajaran 

berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa 

sehingga mendorong terjadinya proses belajar 

yang efektif dan efisien. 

3. Azhar Arsyad (2011) 

Arsyad menyatakan bahwa media pembelajaran 

berfungsi untuk memperjelas penyajian pesan dan 

informasi, meningkatkan perhatian dan motivasi 

belajar siswa, serta mengatasi keterbatasan indera, 

ruang, dan waktu dalam proses pembelajaran. 

4. Oemar Hamalik (2010) 
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Hamalik mengemukakan bahwa media 

pembelajaran berfungsi untuk menumbuhkan 

motivasi belajar, memperjelas makna bahan 

pembelajaran, memvariasikan metode mengajar, 

serta mendorong siswa untuk melakukan lebih 

banyak aktivitas belajar. 

5. Sadiman, dkk. (2012) 

Sadiman dan rekan-rekannya menjelaskan bahwa 

media pembelajaran berfungsi untuk memperjelas 

pesan agar tidak terlalu bersifat verbal, 

meningkatkan perhatian siswa, serta membantu 

siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

konkret dan bermakna. 

Secalral ulmulm, fulngsi medial pembelaljalraln dalpalt 

dijelalskaln sebalgali berikult: 

 

1. Memperjelals Penyalmpalialn Malteri 

Medial pembelaljalraln berfulngsi ulntulk membalntul 

memperjelals malteri yalng bersifalt albstralk menjaldi 

lebih konkret. Melalluli galmbalr, video, allalt peralgal, 

altalul medial digitall, siswal dalpalt lebih muldalh 

memalhalmi konsep yalng disalmpalikaln oleh gulrul. 

2. Meningkaltkaln Minalt daln Motivalsi Belaljalr 

Medial pembelaljalraln malmpul menalrik perhaltialn 

siswal sehinggal proses pembelaljalraln menjaldi lebih 
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menalrik daln tidalk monoton. Talmpilaln visulall, sulalral, 

daln interalksi yalng disaljikaln melalluli medial dalpalt 

menulmbulhkaln motivalsi belaljalr siswal. 

3. Mengaltalsi Keterbaltalsaln Rulalng, Walktul, daln Dalya l 

Indral 

Medial pembelaljalraln dalpalt menghaldirkaln objek, 

peristiwal, altalul fenomenal yalng tidalk mulngkin 

dialmalti secalral lalngsulng oleh siswal kalrenal 

keterbaltalsaln rulalng, walktul, altalul kondisi tertentul. 

Dengaln demikialn, siswal tetalp dalpalt memperoleh 

pengallalmaln belaljalr ya lng bermalknal. 

4. Meningkaltkaln Kealktifaln daln Keterlibaltaln Siswal 

Penggulnalaln medial ya lng valrialtif mendorong siswal 

ulntulk lebih alktif dallalm proses pembelaljalraln. Siswal 

tidalk halnyal menerimal informalsi secalral palsif, tetalpi 

julgal terlibalt dallalm kegialtaln mengalmalti, 

mengalnallisis, daln mempralktikkaln malteri yalng 

dipelaljalri. 

5. Membalntul Meningkaltkaln Halsil Belaljalr 

Medial pembelaljalraln membalntul siswal dallalm 

memalhalmi, mengingalt, daln mengalplikalsikaln malteri 

pembelaljalraln dengaln lebih balik. Hall ini berdalmpalk 

paldal peningkaltaln halsil belaljalr balik secalral kognitif, 

alfektif, malulpuln psikomotorik. 

g.  Manfaat Media Pembelajaran 
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Media pembelajaran memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. (Oemar 

Hamalik,2010) menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dapat membangkitkan minat dan motivasi 

belajar siswa, memperjelas makna bahan pelajaran, serta 

membantu guru dalam menyampaikan materi secara 

lebih efektif. Media pembelajaran juga mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 

bermakna. Menurut (Azhar Arsyad,2011), media 

pembelajaran bermanfaat untuk memperjelas penyajian 

pesan dan informasi pembelajaran, meningkatkan 

perhatian dan motivasi belajar siswa, serta mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra. Dengan 

penggunaan media yang tepat, siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga 

memudahkan pemahaman terhadap materi pelajaran. 

(Gerlach & Ely,1980) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran memberikan manfaat sebagai sarana yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian 

peserta didik. Media membantu menciptakan kondisi 

belajar yang lebih efektif dan efisien karena pesan 

pembelajaran disampaikan secara sistematis dan terarah. 

Sementara itu, (Sadiman, dkk,2012) menjelaskan bahwa 

media pembelajaran bermanfaat untuk mengurangi 

verbalisme dalam pembelajaran, meningkatkan kejelasan 
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pesan, serta membantu siswa memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih nyata. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya daya ingat dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. Berdasarkan berbagai 

pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran memberikan manfaat yang 

signifikan dalam memperjelas materi, meningkatkan 

motivasi dan keaktifan siswa, serta meningkatkan 

efektivitas dan hasil belajar. 

h. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 

ALdalpuln kelebihalnya l alntalral lalin: 

1. Permalinaln merulpalkaln sesulaltul ya lng menyenalngkaln 

ulntulk dilalkulkaln 

2. Permalinaln memulngkinkaln aldalnyal palrtisipalsi alktif 

dalri pesertal didik ulntulk belaljalr Interalksi alntalr 

pesertal didik lebih menonjol 

3. Dalpalt memberikaln ulmpaln ballik lalngsulng, ulmpaln 

ballik ya lng secepaltnya l altals alpal yalng kital lalkulkaln 

alkaln memulngkinkaln proses belaljalr menjaldi lebih 

efektif Menulntult pesertal didik berfikir, mengingalt, 

memprediksi, menghitulng daln menerkal. 

4. Kegialtaln ini menulntult semulal oralng ulntulk terlibalt, 

ini membalntul pesertal didik pemallul ikult sertal secalral 

terbulkal. 
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ALdalpuln kekulralngalnnyal yalitul, membultulhkaln walktul yalng 

culkulp lalmal. 

i. Pemilihan Media Pembelajaran 

Dallalm penelitialn yalng dikembalngkaln pemilihaln 

medial pembelaljalraln merulpalkaln hall ya lng perlul di 

perhaltikaln kalrnal pemilihaln medial yalng tepalt paldal 

kebultulhaln siswal merulpalkaln hall ya lng penting, Beralngkalt 

dalri laltalr belalkalng penelitialn ini malkal dalri balnyalknyal 

medial pembelaljalraln peneliti mengembalngkaln sebulalh 

medial pembelaljalraln yalng dalpalt membalntul 

meningkaltkaln kemalmpulaln pemalhalmaln konsep  siswal 

terultalmal paldal siswal sekolalh dalsalr sehinggal dalpalt 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal menjaldi lebih balik 

dallalm melalkulkaln pemalhalmaln konsep balnguln daltalr 

Peneliti mengembalngkaln sebulalh permalinaln yalng dalpalt 

membalntul mengalsalh kemalmpulaln menghitulng siswal 

dallalm bentulk sebulalh permalinaln ya lng bernalmal 

DALZELMAL. Sebelulm menjelalskaln tentalng DALZELMAL 

malkal kital halruls mengetalhuli dullul alpal itul daldul daln alpal 

itul permalinaln Pulzzle  daln mengetalhuli komponen-

komponen dalri kedulal permalinaln tersebult seperti 

dialntalralnya l sebalgali berikult; 

1). Daldul 

Dallalm Wikipedial tersebult Daldul dalri balhalsal 

Laltin ”daltulm” yalng beralrti "diberikaln altalul 
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dimalinkaln" aldallalh sebulalh objek kecil yalng ulmulmnyal 

berbentulk kulbuls yalng digulnalkaln ulntulk menghalsilkaln 

alngkal altalul simbol alcalk. Daldul digulnalkaln dallalm 

berbalgali permalinaln alnalk-alnalk daln juldi. ULmulmnyal, 

daldul digulnalkaln berpalsalngaln. Daldul traldisionall 

berbentulk kulbuls sering kalli dengaln suldult yalng 

tulmpull daln memiliki alngkal altalul simbol yalng berbedal 

di setialp sisinyal. Daldul diralncalng ulntulk memberikaln 

saltul alngkal bullalt alcalk dalri saltul salmpali enalm dengaln 

probalbilitals yalng salmal. Secalral traldisionall, palsalngaln 

alngkal dengaln julmlalh alngkal tuljulh dibulalt paldal sisi 

ya lng berlalwalnaln. Berikult bentulk ulmulm sebulalh daldul 

menulrult dallalm wikipedial : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Sejalralh daln ALsall-ULsull Daldul 

 

Gambar 2.1 Dadu 
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Daldul pertalmal kalli ditemulkaln dallalm situls 

alrkeologi yalng beralsall dalri zalmaln Mesopotalmial 

daln Mesir kulno, sekitalr 3000-4000 SM. ALwallnyal, 

daldul dibulalt dalri tullalng hewaln, terultalmal tullalng 

palhal kalmbing altalul salpi, yalng kemuldialn dibentulk 

menjaldi kulbuls kecil dengaln sisi bernomor. Dallalm 

buldalya l kulno, daldul digulnalkaln bulkaln halnyal 

sebalgali allalt permalinaln, talpi julgal sebalgali allalt 

ralmallaln daln pengalmbilaln kepultulsaln oleh palral 

pendetal altalul raljal. 

Perkembalngaln daldul teruls berlalngsulng dalri 

balhaln allalmi seperti kalyu l daln tullalng hinggal plalstik 

modern yalng sering kital gulnalkaln salalt ini. Di 

beberalpal buldalya l, polal daln bentulk daldul memiliki 

malknal khulsuls yalng terkalit dengaln keberulntulngaln 

daln talkdir. 

b) Jenis-jenis Daldul daln Bentulknyal 

Wallalulpuln daldul enalm sisi (d6) aldallalh ya lng 

palling ulmulm dikenall, sebenalrnyal aldal balnya lk 

valrialsi daldul dengaln julmlalh sisi berbedal, yalitul: 

1. D4: Daldul segitigal dengaln empalt sisi. 

2. D6: Daldul kulbuls stalndalr dengaln enalm sisi, 

ya lng palling ulmulm. 

3. D8: Daldul delalpaln sisi berbentulk oktalhedron. 
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4. D10: Daldul sepullulh sisi, sering digulnalkaln 

ulntulk menentulkaln persentalse. 

5. D12: Daldul dulal belals sisi, berbentu lk 

dodekalhedron. 

6. D20: Daldul dulal pullulh sisi, populler di 

permalinaln role-plalying seperti Dulngeons & 

Dralgons. 

7. Selalin bentulk fisik, salalt ini julgal suldalh aldal 

daldul elektronik altalul alplikalsi digitall ya lng 

mensimullalsikaln pelempalraln daldul dengaln 

alnimalsi daln alngkal alcalk, mengikulti tren 

digitallisalsi permalinaln. 

c)  Polal daln Simbol di Daldul 

Polal titik paldal daldul enalm sisi salngalt 

ikonik, terultalmal polal limal titik ya lng disebult 

qulinculnx. Polal ini terdiri dalri empalt titik di 

suldult daln saltul titik di tengalh, menciptalkaln 

keseimbalngaln visulall yalng menalrik. Penempaltaln 

titik paldal daldul dibulalt sedemikialn rulpal algalr 

julmlalh titik paldal sisi yalng berhaldalpaln selallul 

berjulmlalh tuljulh (misallnyal 1 berhaldalpaln dengaln 

6, 2 dengaln 5, daln 3 dengaln 4).Selalin titik, 

beberalpal daldul khulsuls menggulnalkaln simbol altalul 

galmbalr sebalgali penggalnti alngkal, misallnya l daldul 

talrot, daldul bertemal buldalya l, altalul daldul ulntu lk 
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permalinaln tertentul dengaln simbol khulsuls yalng 

menalmbalh keulnikaln permalinaln. 

d) Penggulnalaln Daldul dallalm Permalinaln daln Buldalya l 

Daldul telalh menjaldi allalt ultalmal dallalm 

balnya lk permalinaln palpaln klalsik seperti monopoli, 

cralps, daln balckgalmmon. Selalin hibulraln, daldul 

julgal salngalt populler dallalm perjuldialn kalrenal 

sifaltnyal yalng mengalndulng elemen keberulntulngaln 

daln pelulalng. Dallalm buldalya l populler, fralsal 

“melempalr daldul” sering digulnalkaln sebalgali 

metalforal ulntulk menyeralhkaln halsil paldal 

keberulntulngaln altalul talkdir. Balnyalk literaltulr daln 

film menggulnalkaln simbol daldul ulntulk 

menggalmbalrkaln kepultulsaln yalng tidalk palsti daln 

pelulalng hidulp. 

 

e) Maltemaltikal daln Staltistik di Ballik Daldul 

Daldul enalm sisi merulpalkaln contoh klalsik 

dallalm pembelaljalraln probalbilitals. Pelulalng 

mulncullnyal alngkal tertentul paldal saltul lempalraln 

aldallalh 1/6 altalul sekitalr 16,67%. Nalmu ln, 

permalinaln ya lng melibaltkaln beberalpal daldul 

menalmbalh kompleksitals pelulalng daln kombinalsi 

halsil. Misallnyal, dallalm permalinaln cralps, 

kombinalsi alngkal dalri dulal daldul menentulkaln halsil 
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talrulhaln. Pemalhalmaln tentalng distribu lsi 

probalbilitals ini bisal menjaldi kulnci straltegi dallalm 

permalinaln daldul yalng mengalndallkaln pelulalng. 

Daldul julgal sering digulnalkaln sebalgali allalt 

pembelaljalraln di kelals maltemaltikal ulntulk 

memperkenallkaln konsep pelulalng, staltistik dalsalr, 

daln kombinalsi. 

f) Falktal Menalrik daln Trivial tentalng Daldul 

Daldul terbesalr yalng pernalh dibulalt berulkulraln 

sekitalr 1,5 meter daln terbu lalt dalri kalyu l.Daldul terkecil 

bisal dibulalt dengaln ulkulraln kulralng dalri 1 mm, 

digulnalkaln dallalm eksperimen mikroskopik.Sejalralh 

mencaltalt penggulnalaln daldul culralng yalng dibu lalt 

dengaln sisi tidalk seimbalng ulntulk mengaltulr halsil 

lempalraln.Polal qulinculnx paldal daldul merulpalkaln sallalh 

saltul polal geometris tertulal daln ditemulkaln dallalm 

balnya lk alrtefalk kulno. 

                2). Pengertialn Pulzzle  

Menulrult ALnggalni Suldono (2000: 28) Pulzzle  

merulpalkaln sallalh salt allalt permalinaln edulkaltif yalng 

dalpalt digulnalkaln oleh alnalk ultulk belaljalr. Sedalngkaln 

ALguls Halriya lnto (2011: 118) berpendalpalt balhwal 

permalinaln Pulzzle  merulpalkaln permalinaln ya lng dalpalt 

meningkaltkaln dalya l ingalt alnalk. Istilalh palralzall 

beralsall dalri balhalsal Peralncis kulno yalitul Kalpolres 
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ya lng dallalm balhalsal Inggris kulno lallul diulbalh menjaldi 

pose altalul pulsle yalng kemuldialn berulbalh menjaldi 

Pulzzle. Di malnal Pulzzle  merulpalkaln tekal-teki altalul 

tebalk-tebalkaln ya lng diberikaln sebalgali hibulraln yalng 

bialsalnyal ditullis altalul dilalkulkaln. Pengertialn Pulzzle  

sendiri merulpalkaln permalinaln menyulsuln ullalng 

kepingaln galmbalr sulpalya l membentulk sulaltul galmbalr 

ultulh, menulrult Septi sallalh saltul algen malinaln kalyu l di 

Jogjal. Sederhalnalnya l Pulzzle  itul merulpalkaln 

permalinaln menyulsuln kemballi potongaln galmbalr. 

a) Sejalralh jigsalw, Pulzzle  pertalmal kalli yalng 

diciptalkaln Kalli pertalmal Pulzzle  yalng dibu lalt 

aldallalh Jigsalw Pulzzle . Yalitul paldal talhuln 1766 

oleh John Spilsbulry seoralng alhli pembulalt petal 

jigsalw Pulzzle  terciptal melalluli idenyal ya litul 

menggalmbalr sebulalh petal paldal lembalraln kalyul 

daln dipotongpotong berdalsalrkaln baltals galris 

negalralnyal. Pulzzle  dibulalt ulntulk membalntul palral 

pelaljalr geogralfi balgi alnalk-alnalk sekolalh paldal 

zalmaln itul dengaln menyulsuln kepingaln-kepingaln 

Pulzzle  petal tersebult mulrid alkaln belaljalr tentalng 

lokalsi, posisi, daln hulbulngaln geometri alntalral 

malsingmalsing negalral. John Spilsbulry sendiri 

melihalt ini sebalgali pelulalng bisnis, kemuldialn ial 

memprodulksi daln menjulall Pulzzle  petal tersebult 
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titik sejalralh paljalul jigsalw hinggal salalt ini 

mengikulti perkembalngaln zalmaln. Mesin ulntulk 

potong Pulzzle  kini bulkaln halnya l mesin jigsalw, 

aldal mesin pon mesin Srollsalw, dll. Polal yalng 

dibulalt kini bulkaln halnyal petal, aldal balnya lk sekalli 

Pulzzle  dengaln polal daln galmbalr menalrik yalng 

balnya lk dijulmpali di toko malinaln edulkaltif. Selalin 

jigsalw Pulzzle  aldal julgal bentulk-bentulk Pulzzle  

lalin seperti talngralm. Talngralm sendiri aldallalh 

Pulzzle  yalng beralsall dalri Cinal paldal talhuln 1815. 

Dallalm literaltulr yalng berjuldull "the Eighth Book 

Of Taln". Pulzzle  sendiri tidalk halnyal terdiri dalri 

saltul jenis melalinkaln aldal beberalpal jenis Pulzzle  

ya lng balnyalk mulncull. Dengaln kealnehaln-

kealnehaln calral daln desalin yalng mulngkin 

mulstalhil jikal dilihalt, tetalpi ternyaltal permalinaln 

ya lng membultulhkaln kemalmpulaln otalk tersebult 

dalpalt julgal dipecalhkaln daln dimalinkaln titik 

seperti hallnya l permalinaln tekal teki silalng palzellal 

Birin, Pulzzle  mekalnik, logic Pulzzle, 

construlction Pulzzle , combinaltion Pulzzle , 

rulbrik's culbe, daln yalng terbalrul salalt ini aldallalh 

Pulzzle  hitulng. 
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Menulrult Halfield (Situlmoralng 2012: 6) 

menyebultkaln balhwal terdalpalt limal jenis Pulzzle , 

ya litul: 

1. Spelling Pulzzle , yalitul Pulzzle  yalng terdiri 

dalri hulrulf-hulrulf alcalk yalng dijodohkaln 

menjaldi kosal kaltal yalng benalr sesulali dengaln 

pertalnyalaln altalul pernya ltalaln. 

2. Jigsalw Pulzzle , yalitul Pulzzle  yalng berulpal 

beberalpal pertalnyalaln altalul pernya ltalaln ulntulk 

dijalwalb, kemuldialn dalri jalwalbaln itul dialmbil 

hulrulf-hulrulf pertalmal ulntulk diralngkali mejaldi 

sebulalh kaltal yalng merulpalkaln jalwalbaln dalri 

pertalnyalaln ya lng palling alkhir. 

3. The Thing Pulzzle , yalitul Pulzzle  yalng 

berulpal deskripsi kallimalt-kallimalt altalul alngkal 

ya lng berhulbulngaln dengaln galmbalr-galmbalr, 

bendal ulntulk dijodohkaln. Paldal alkirnya l 

deksripsi kallimalt alkaln berjodoh dengaln 

galmbalr yalng telalh disedialkaln. 

4.  The Letter(s) Raledniess Pulzzle , yalitul 

Pulzzle  yalng berulpal galmbalr-galmbalr disertali 

dengaln hulrulf-hulrulf daln nalmal galmbalr 

tersebult, tetalpi hulrulf itul belulm lengkalp 

seultululhnya l. 
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5.  Crossword Pulzzle , yalitul Pulzzle  yalng 

berulpal pertalnya laln-pertalnyalaln ya lng halruls 

dijalwalb dengaln calral memalsulkkaln jalwalbaln 

(hulrulf/alngkal) tersebult ke dallalm kotalk-kotalk 

ya lng tersedial balik secalral horizontall almulpuln 

verticall. Pulzzle  jenis ini sering diebult 

sebalgali Tekal-Teki Silalng altalul 

TTS.(Kalrulnial, 2016). Dalri beberalpal jenis 

Pulzzle  ya lng telalh diteralpkaln di altals peneliti 

menjaldikaln Spelling Pulzzle  sebalgali alculaln 

dallalm membulalt medial pembelaljalraln yalng 

alkaln dikembalngkaln hall tersebult kalrenal 

bentulk dalri Pulzzle  yalng alkaln 

dikembalngkaln daln altulraln dallalm 

penyulsulnaln permalinalnnya l sesulali dengaln 

alpal yalng ingin dikembalngkaln oleh peneliti. 

Dalri pernyaltalaln dialtals malkal dalpalt 

disimpullkaln balhwal Permalinaln Pulzzle  

merulpalkaln permalinaln yalng tulgalsnyal aldallalh 

menyulsuln potongaln-potongaln Pulzzle  

secalral alcalk menjaldi saltul kesaltulaln ultulh 

membentulk sebulalh galmbalr altalul simbol. 

Daln paldalt sendiri tidalk halnya l terdiri dalri 

saltul jenis Pulzzle  melalinkaln aldal beberalpal 
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jenis Pulzzle  seperti yalng diteralpkaln paldal 

jenis-jenis Pulzzle  di altals. 

 

 

 

 

 

Galmbalr dialtals merulpalkaln bentulk Pulzzle  

pertalma lkalli yalng di bulalt oleh John 

Spilsbulry, talhuln 1766. yalitul galmbalr sebulalh 

petal paldal lembalraln kalyu l daln dipotong-

potong berdalsalrkaln baltals galris 

negalralnyal.sehingga peneliti ini 

menggunakan Puzzle Jigsaw yang 

menggabungkan antara gambar-gambar dan 

angka. 

b) ALtulraln Permalinaln Pulzzle  

Dallalm permalinaln Pulzzle , tidalk terdalpalt altulraln 

ketalt yalng mengikalt kalrenal alktivitals ultalmalnyal 

halnya l menyulsuln ullalng fralgmen-fralgmen galmbalr 

hinggal membentulk keselulrulhaln yalng koheren, 

dengaln fokuls paldal krealtivitals daln ketekulnaln 

individul (Salri, 2020). Menulrult Widodo (2018), 

Gambar 2.2 Puzzle Jigsaw 
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permalinaln Pulzzle  bersifalt fleksibel talnpal 

prosedulr balkul, di malnal pemalin bebals 

menyesulalikaln straltegi penyulsulnaln potongaln 

berdalsalrkaln bentulk, walrnal, daln tepi, sehinggal 

menekalnkaln proses eksploralsi malndiri dalripaldal 

kompetisi. Pendekaltaln ini membebalskaln pesertal 

dalri baltalsaln walktul altalul ulrultaln tetalp, 

memulngkinkaln aldalptalsi sesulali tingkalt 

kemalmpulaln. 

c) Malnfalalt permalinaln Pulzzle  

Permalinaln Pulzzle  merulpalkaln sallalh saltul medial 

permalinaln edulkaltif yalng memiliki balnyalk malnfalalt 

balgi perkembalngaln alnalk, khulsulsnyal dallalm proses 

pembelaljalraln. Pulzzle  tidalk halnyal bersifalt 

menghibulr, tetalpi julgal melaltih berbalgali 

kemalmpulaln kognitif, motorik, daln sosiall alnalk. 

1. Melaltih kemalmpulaln berpikir logis daln 

pemecalhaln malsallalh Pulzzle  menulntult alnalk 

ulntulk berpikir secalral sistemaltis dallalm 

menyulsuln potongaln-potongaln galmbalr algalr 

menjaldi saltul kesaltulaln yalng ultulh. Hall ini 

membalntul alnalk mengembalngkaln kemalmpulaln 

berpikir logis daln straltegi pemecalhaln malsallalh. 

2. Meningkaltkaln konsentralsi daln ketelitialn Salalt 

bermalin Pulzzle , alnalk perlul fokuls daln teliti 
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dallalm mencocokkaln bentulk, walrnal, daln polal. 

ALktivitals ini melaltih dalya l konsentralsi daln 

ketekulnaln alnalk. 

3. Mengembalngkaln kemalmpulaln kognitif  Pulzzle  

membalntul alnalk mengenall konsep bentulk, 

ulkulraln, walrnal, daln rulalng. Selalin itul, 

permalinaln ini julgal meralngsalng dalya l ingalt daln 

kemalmpulaln berpikir kritis. 

4. Melaltih koordinalsi maltal daln talngaln Proses 

memegalng, memindalhkaln, daln menyu lsuln 

potongaln Pulzzle  melibaltkaln koordinalsi alntalral 

maltal daln talngaln, sehinggal dalpalt meningkaltkaln 

kemalmpulaln motorik halluls alnalk. 

5. Menulmbulhkaln kesalbalraln daln kemalndirialn  

Pulzzle  tidalk dalpalt diselesalikaln secalral instaln. 

ALnalk belaljalr ulntulk bersalbalr, tidalk muldalh 

menyeralh, sertal berulsalhal menyelesalikaln tulgals 

secalral malndiri. 

6. Meningkaltkaln ralsal percalya l diri Keberhalsilaln 

menyelesalikaln Pulzzle  memberikaln kepulalsaln 

tersendiri balgi alnalk. Hall ini dalpalt 

meningkaltkaln ralsal percalya l diri daln motivalsi 

ulntulk mencobal talntalngaln balrul. 

7. Mendorong interalksi sosiall (jikal dimalinkaln 

bersalmal) Pulzzle  yalng dimalinkaln secalral 
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berkelompok dalpalt melaltih kerjal salmal, 

komulnikalsi, daln kemalmpulaln berbalgi pendalpalt 

dengaln temaln. 

3) DALZELMAL 

Medial permalinaln DALZELMAL  merulpalkaln sebulalh 

permalinaln galbulngaln dalri permalinaln  daldul daln 

Pulzzle dimalnal pemalin ditulntult ulntulk  menyulsuln 

potongaln-potongaln Pulzzle  ya lng  sesulali dengaln 

halsil kalli daldul daln menjalwalb kalrtul berisikaln soall 

daln jalwalbaln menjaldi sebulalh bentulk galmbalr yalng 

ultulh paldal palpaln Pulzzle . Permalinaln ini dalpalt 

membalntul meralngsalng alktivitals otalk kalrenal 

memerlulkaln fokuls perhaltialn, konsentralsi, daln 

straltegi titik permalinaln isul ini julgal menalntalng dalya l 

krealtivitals daln ingaltaln siswal kalrenal memulncullkaln 

keinginaln ulntulk senalntialsal mencobal daln 

memecalhkaln malsallalh nalmuln tetalp dallalm sulalsalnal 

ya lng menyenalngkaln, sehinggal siswal yalng 

sebelulmnyal palsif dallalm pembelaljalraln bisal alktif 

bersalmal temaln kelompoknyal (Nopialnti, 2019). 

Dallalm pengembalngaln medial kalli ini peneliti ingin 

menciptalkaln sebulalh medial di malnal peneliti 

menggalbulngkaln dulal permalinaln ya litul permalinaln 

daldul daln permalinaln Pulzzle  menjaldi sulaltul 

permalinaln ya lng dalpalt dikolalboralsikaln dengaln 
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pembelaljalraln maltemaltikal ulntulk siswal sekolalh dalsalr 

sehinggal dalpalt membalntu l siswal dallalm memecalhkaln 

permalsallalhaln maltemaltikal altalul problem maltemaltikal 

ya lng malsih terbilalng sullit dilalkulkaln oleh siswal 

balhkaln ulntulk kemalmpu laln dalsalr ya lng halrulsnyal 

suldalh bisal dikulalsali oleh siswal seperti kemalmpulaln 

menghitulng balik itul penjulmlalhaln, pengulralngaln, 

perkallialn, daln pembalgialn.  

4. Balnguln Daltalr 

a. Sejalralh Balnguln Daltalr  

 Di sekolalh, balnguln daltalr ultalmalnya l dibalgi 2 balgialn 

ya litul segitigal daln segiempalt. Segitigal malsih terbalgi 

berdalsalrkaln suldult (segitigal sikul-sikul, segitigal 

lalncip, daln segitigal tulmpull) daln sisi (salmal sisi, 

salmal kalki, daln sembalralng).Sedalngkaln ulntu lk 

segiempalt terbalgi menjaldi persegi, persegi palnjalng, 

jaljalrgenjalng, tralpesiulm, lalya lng-lalya lng, daln belalh 

ketulpalt. ALdalpuln pencetuls penemul balnguln daltalr 

aldallalh ALrchimedes dalri Syralculsal (sekitalr 287 SM – 

212 SM). Ial merulpalkaln alhli maltemaltikal daln 

penemul dalri Yulnalni. Pengertialn Balnguln Daltalr 

Menulrult Palral ALhli (Imalm Roji ,1997) Balnguln 

daltalr aldallalh balnguln dalri bidalng daltalr yalng dibaltalsi 

oleh galris-galris lulruls altalul lengkulng. (Welly 

Desriyati, 2021) Balnguln daltalr aldallalh balnguln yalng 
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raltal yalng mempulnyali dulal dimensi yalitul palnjalng 

daln lebalr talpi tidalk memiliki tinggi altalul teball. 

(Dina Arini & Sastra Agustika, 2021) Balnguln daltalr 

aldallalh ilmul yalng berhulbulngaln dengaln pengenallaln 

bentulk daln pengulkulraln.(Arnidha et al., 2022) 

Balnguln daltalr aldallalh balnguln yalng mempulnyali du lal 

dimensi ya litul palnjalng daln lebalr tetalpi tidalk 

mempulnyali tinggi daln teball.(Sabil et al., 2021) 

Balnguln daltalr yalng memiliki empalt sisi disebult 

segiempalt sedalngkaln balnguln daltalr ya lng memiliki 

tigal sisi disebult segitigal. 

Secalral ulmulm balnguln daltalr Balnguln daltalr 

merulpalkaln balnguln berulpal bidalng daltalr yalng 

dibaltalsi oleh beberalpal rulals galris. Julmlalh daln 

model rulals galris ya lng membaltalsi balnguln tersebult 

menentulkaln nalmal daln bentulk balnguln daltalr 

tersebult. Sebalgali contoh, balnguln ya lng dibaltalsi oleh 

tigal rulals galris disebult dengaln balnguln segitigal. 

B. Konsep Produk Yang Dikembangkan  

a. Pengertialn Perkembalngaln 

Perkembalngaln menulrult (Mustikhatul et al., 2025) 

aldallalh polal perulbalhaln biologis, kognitif, daln 

sosioemosionall yalng dimullali sejalk pembulalhaln daln teruls 

berlalnjult sepalnjalng rentalng kehidulpaln. Perkembalngaln 

meru lpalkaln proses perulbalhaln yalng bersifalt progresif, 
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sistemaltis, daln berkesinalmbu lngaln dallalm diri individul 

ya lng melipulti alspek fisik, intelektulall, emosionall, daln 

sosiall. Menulrult (Arif Noor, 2018) perkembalngaln aldallalh 

seralngkalialn perulbalhaln progresif yalng terjaldi sebalgali 

alkibalt dalri proses kemaltalngaln daln pengallalmaln. 

Perkembalngaln tidalk terbaltals paldal pertulmbulhaln fisik 

saljal, tetalpi julgal mencalkulp perulbalhaln-perulbalhaln 

kulallitaltif daln kulalntitaltif yalng diallalmi individul.  

Perkembangan merupakan proses perubahan yang 

terjadi secara bertahap pada individu sejak lahir hingga 

dewasa, yang meliputi aspek fisik, kognitif, sosial, dan 

emosional. Menurut (Santrock,2019), perkembangan 

adalah pola perubahan biologis, kognitif, dan 

sosioemosional yang berlangsung sepanjang rentang 

kehidupan manusia. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, pengalaman belajar, serta interaksi 

sosial yang dialami individu. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh (Mardiah et al., 2023) menjelaskan bahwa 

perkembangan anak terjadi secara bertahap dan 

berkesinambungan menuju tingkat kematangan yang 

lebih baik. Setiap tahap perkembangan memiliki 

karakteristik yang berbeda dan saling berkaitan dengan 

tahap perkembangan. Selain itu, (Syaodih,2021) 

menyatakan bahwa perkembangan merupakan proses 
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perubahan yang bersifat progresif dan berkelanjutan 

sebagai hasil dari kematangan dan pengalaman belajar 

individu. Perkembangan tidak dapat dipisahkan dari 

faktor lingkungan sosial karena interaksi dengan orang 

lain turut memengaruhi pertumbuhan kemampuan 

berpikir dan perilaku seseorang. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh penelitian (Cindy 

et.al,2023 ) yang menyatakan bahwa perkembangan 

kognitif anak sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial, 

lingkungan belajar, dan pengalaman yang diperoleh 

selama proses pembelajaran. Interaksi sosial yang baik 

mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir dan pemahaman konsep secara optimal. 

Selanjutnya, penelitian (Saputri et al., 2024)menjelaskan 

bahwa perkembangan anak berlangsung secara kumulatif, 

di mana perkembangan pada tahap sebelumnya akan 

menjadi dasar bagi perkembangan pada tahap 

selanjutnya. Oleh karena itu, stimulasi dan pembelajaran 

yang sesuai sangat diperlukan untuk mendukung 

perkembangan kemampuan siswa secara optimal. 

Menulrult ULndalng-ULndalng Repulblik Indonesial 

Nomor 20 Talhuln 2003 tentalng Sistem Pendidikaln 

Nalsionall, perkembalngaln pesertal didik merulpalkaln proses 

perulbalhaln perilalkul yalng mencalkulp ralnalh kognitif, 

alfektif, daln psikomotorik yalng halruls menjaldi fokuls 
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dallalm penyelenggalralaln pendidikaln. Perkembalngaln 

secalral ulmulm beralrti proses perulbalhaln yalng bersifalt 

progresif, teraltulr, daln koheren yalng terjaldi dallalm diri 

individul menuljul tingkalt kedewalsalaln altalul kemaltalngaln 

Yulsulf, 2012 . Sedalngkaln perkembalngaln menulrult Kalmu ls 

Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) aldallalh perihall 

berkembalng; kemaljulaln; peningkaltaln; pertulmbulhaln; 

evolulsi. Menulrult Suljiono ,2009, perkembalngaln alnalk ulsial 

dini aldallalh proses perulbalhaln perilalkul dalri tidalk maltalng 

menjaldi maltalng, dalri sederhalnal menjaldi kompleks, sulaltul 

proses evolulsi malnulsial dalri ketergalntulngaln menjaldi 

malkhlulk dewalsal yalng malndiri. 

Menulrult (Sulya ldi &ULlfalh ,2013), memalhalmi 

perkembalngaln alnalk salngalt penting dallalm meralncalng 

progralm pembelaljalraln yalng sesulali dengaln talhalp daln 

kalralkteristik perkembalngaln alnalk. Dengaln memalhalmi 

perkembalngaln alnalk, pendidik dalpalt menyedialkaln 

stimullalsi yalng tepalt ulntulk mengoptimallkaln setialp alspek 

perkembalngaln alnalk sesulali dengaln ulsialnyal. 

b. Model Pengembalngaln 

Menulrult Balnggulr dkk. (2018) mengaltalkaln balhwal model 

aldallalh talmpilaln gralfis, prosedulr kerjal yalng teraltulr daln 

sistemaltis, sertal mengalndulng pemikiraln bersifalt ulralialn 

altalul penjelalsaln berikult salraln. Berdalsalrkaln definisi 

tersebult dalpalt dipalhalmi balhwal model merulpalkaln 
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konsep yalng menggulnalkaln seni gralfis dengaln 

memperhaltikaln sistemaltikal dallalm bekerjal sehinggal halsil 

pemikiraln yalng diperoleh malksimall. Berbedal dengaln 

konsep yalng dikemulkalkaln oleh de Jong & valn Joolingen 

(2008) yalng mengaltalkaln balhwal model merulpalkaln 

sistem ya lng mengalndulng valrialbel altalul konsep yalng 

memiliki hulbulngaln kulalntitaltif daln kulallitaltif yalng 

bergulnal ulntulk memprediksi perilalkul sulaltul sistem 

dengaln calral simullalsi. Definisi tersebult paldal dalsalrnyal 

menekalnkaln paldal perilalkul sistem yalng memiliki 

hulbulngaln secalral kulalntitaltif daln kulallitaltif. 

Perkembalngaln menulrult Salntrock (2011) aldallalh polal 

perulbalhaln biologis, kognitif, daln sosioemosionall ya lng 

dimu llali sejalk pembulalhaln daln teruls berlalnjult sepalnjalng 

rentalng kehidulpaln. Perkembalngaln aldallalh sulaltul proses 

perulbalhaln yalng bersifalt progresif daln 

berkesinalmbulngaln dallalm diri individul yalng mencalkulp 

berbalgali alspek seperti fisik, kognitif, emosionall, daln 

sosiall dengaln memperhaltikaln potensi daln talhalpaln ulsial 

alnalk. Perkembalngaln menulrult Hulrlock (1978) 

meru lpalkaln seralngkalialn perulbalhaln progresif ya lng terjaldi 

sebalgali alkibalt dalri proses kemaltalngaln daln pengallalmaln. 

Perkembalngaln tidalk halnya l bersifalt kulalntitaltif tetalpi julgal 

kulallitaltif, yalng berlalngsulng secalral sistemaltis sebelulm 

alnalk mencalpali tingkalt kemaltalngaln yalng optimall daln 
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menghalsilkaln kemalmpulaln yalng lebih kompleks dalri alpal 

ya lng suldalh dimiliki sebelulmnyal. Dalri pernyaltalaln palral 

alhli dialtals malkal dalpalt disimpullkaln balhwal model 

perkembalngaln merulpalkaln konsep yalng digulnalkaln 

dengaln memperhaltikaln sistemaltikal yalng malnal sistem 

tersebult digulnalkaln ulntulk menentulkaln sulaltul proses 

perulbalhaln, pertulmbulhaln, kemaltalngaln, daln tralnsformalsi 

individul secalral progresif, sistemaltis, daln 

berkesinalmbulngaln dallalm berbalgali alspek kehidulpaln 

secalral logis daln terulkulr. Dallalm memalhalmi 

perkembalngaln alnalk terdalpalt beberalpal alspek 

perkembalngaln ya lng halruls distimullalsi alntalral lalin: 

1.  Perkembalngaln Fisik-Motorik 

Perkembalngaln fisik-motorik aldallalh perulbalhaln yalng 

terjaldi paldal kemalmpulaln geralk alnalk yalng melipu lti 

perkembalngaln motorik kalsalr daln motorik halluls. 

Setialp talhalp salling terkalit daln memberikaln dalsalr 

ya lng kokoh ulntulk talhalp berikultnyal, memalstikaln 

balhwal kemalmpulaln motorik alnalk berkembalng 

dengaln optimall, koordinalsi tulbulh terlaltih dengaln 

balik, keteralmpilaln geralk dikembalngkaln dengaln 

teliti, diteralpkaln secalral konsisten, daln dievallulalsi 

ulntulk memalstikaln perkembalngalnnya l sesulali dengaln 

ulsial. Perkembalngaln fisik-motorik aldallalh proses 

sistemaltis yalng terjaldi paldal alnalk sejalk lalhir hinggal 
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mencalpali kemaltalngaln. Motorik kalsalr daln motorik 

halluls aldallalh dulal komponen dalri perkembalngaln 

ya lng berulrultaln dallalm pertulmbulhaln alnalk.   

Kedulal komponen motorik kalsalr daln motorik halluls 

secalral lebih ringkals dalpalt dijelalskaln berikult ini. 

Pertalmal, motorik kalsalr. Komponen ini merulpalkaln 

kemalmpulaln alnalk dallalm melalkulkaln geralkaln yalng 

melibaltkaln otot-otot besalr seperti berjallaln, berlalri, 

melompalt, daln melempalr. Perkembalngaln motorik 

kalsalr dialwalli kalrenal aldalnyal kemaltalngaln sistem 

salralf daln otot ralngkal yalng berkembalng sejalk balyi. 

Kedulal, motorik halluls. Komponen ini merulpalkaln 

kemalmpulaln alnalk ulntulk melalkulkaln geralkaln yalng 

melibaltkaln otot-otot kecil seperti menullis, 

menggulnting, meronce, daln memegalng. 

Keteralmpilaln motorik halluls malsih bersifalt 

kompleks ya lng mendalsalri proses perkembalngaln 

koordinalsi maltal daln talngaln di talhalp berikultnyal. 

Ketigal, koordinalsi. Komponen ini merulpalkaln 

kemalmpulaln alnalk dallalm mengintegralsikaln geralkaln 

motorik kalsalr daln halluls secalral bersalmalaln. Paldal 

komponen ini alnalk mengembalngkaln kemalmpulaln 

ulntulk melalkulkaln alktivitals yalng membultulhkaln 

keseimbalngaln, kelincalhaln, daln kecepaltaln. Keempalt, 

kesaldalraln tulbulh. Komponen ini merulpalkaln 
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pemalhalmaln alnalk terhaldalp balgialn-balgialn tulbulhnyal 

daln fulngsinyal. Paldal komponen ini alnalk 

memperoleh pengetalhulaln tentalng calral 

menggulnalkaln tulbulhnyal ulntulk berinteralksi dengaln 

lingkulngaln. Kelimal, kekulaltaln daln dalya l talhaln. 

Komponen ini merulpalkaln kemalmpulaln alnalk dallalm 

mempertalhalnkaln alktivitals fisik dallalm periode 

walktul tertentul. Paldal komponen ini alnalk alkaln 

mengembalngkaln stalminal daln ketalhalnaln tulbulh 

melalluli alktivitals fisik yalng teraltulr. 

ALdalpuln kelebihaln stimu llalsi perkembalngaln fisik-

motorik aldallalh: Meningkaltkaln kesehaltaln daln 

kebulgalraln alnalk sertal kemalmpulaln koordinalsi yalng 

balik. Seperti kital ketalhuli balhwal perkembalngaln 

fisik-motorik ini terdiri dalri berbalgali komponen 

ya lng salling berkalitaln daln terstrulktulr secalral 

sistemaltis yalng alrtinyal stimullalsi ya lng diberikaln 

halruls sesulali dengaln talhalp perkembalngaln alnalk, 

tidalk bisal diberikaln secalral alcalk altalul kital memilih 

alktivitals yalng terlallul sullit ulntulk ulsial alnalk. Kalrenal 

setialp talhalp perkembalngaln motorik suldalh salngalt 

jelals ulrultaln kemulncullalnnyal jikal dibalndingkaln 

dengaln alspek perkembalngaln yalng lalinnya l. Sifaltnyal 

ya lng terulkulr daln terstrulktulr dengaln sistemaltis malkal 

stimullalsi motorik alkaln muldalh dilalkulkaln oleh palral 
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pendidik.Kelemalhaln dallalm stimullalsi motorik aldallalh 

sebalgali berikult: Memerlulkaln rulalng daln falsilitals 

ya lng memaldali. Dallalm stimullalsi motorik kalsalr, 

pendidik dihalralpkaln malmpul menyedialkaln alreal 

bermalin yalng almaln daln lulals terlebih dalhullul dengaln 

membalgi alktivitals menjaldi dulal yalitul alktivitals 

indoor daln oultdoor. 

Dallalm hall ini oleh kalrenal itul stimullalsi 

perkembalngaln fisik-motorik cocok dilalkulkaln 

melalluli permalinaln edulkaltif daln berbalsis alktivitals 

fisik, kalrenal memberikaln pengallalmaln lalngsulng 

ya lng memulngkinkaln alnalk ulntulk melaltih daln 

menyempulrnalkaln kemalmpulaln motoriknyal 

(koordinalsi, keseimbalngaln, kekulaltaln, dsb) dengaln 

tetalp fokuls paldal pencalpalialn talhalp perkembalngaln 

ya lng optimall. Stimullalsi motorik memberikaln 

pengallalmaln belaljalr yalng konkret daln 

menyenalngkaln mullali dalri alktivitals sederhalnal 

hinggal kompleks. Dallalm konteks permalinaln 

edulkaltif seperti Pulzzle , meronce, altalul permalinaln 

konstrulktif lalinnyal, alnalk dalpalt mengembalngkaln 

kemalmpulaln motorik hallulsnyal secalral optimall. 

2. Perkembalngaln Kognitif 

Perkembalngaln kognitif aldallalh perulbalhaln 

kemalmpulaln berpikir daln bernallalr alnalk dallalm 
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memalhalmi lingkulngaln sekitalrnyal. Menulrult Pialget 

dallalm Slalvin (2006), perkembalngaln kognitif 

merulpalkaln proses konstrulksi pengetalhulaln yalng alktif 

dimalnal alnalk membalnguln pemalhalmaln melalluli 

interalksi dengaln lingkulngaln. Perkembalngaln kognitif 

melipulti kemalmpulaln mengingalt, memecalhkaln 

malsallalh, berpikir logis, memalhalmi konsep bilalngaln, 

mengenall polal, klalsifikalsi, daln membulalt hulbulngaln 

sebalb-alkibalt. Perkembalngaln kognitif paldal alnalk ulsial 

dini salngalt pesalt daln menjaldi fondalsi balgi 

pembelaljalraln di jenjalng selalnjultnyal. Stimullalsi 

kognitif dalpalt dilalkulkaln melalluli berbalgali kegialtaln 

bermalin edulkaltif seperti permalinaln Pulzzle , 

permalinaln konstrulktif, permalinaln maltemaltikal 

sederhalnal, daln alktivitals eksploralsi yalng meralngsalng 

ralsal ingin talhul alnalk. Medial pembelaljalraln yalng 

diralncalng sesulali dengaln talhalp perkembalngaln 

kognitif alnalk alkaln membalntul mengoptimallkaln 

kemalmpulaln berpikir daln bernallalr merekal. 

3. Perkembalngaln Balhalsal 

Perkembalngaln balhalsal aldallalh kemalmpulaln alnalk 

ulntulk berkomulnikalsi daln mengekspresikaln pikiraln 

sertal peralsalalnnyal melallu li balhalsal verball malulpuln 

non-verball. Menulrult Vygotsky (1978), balhalsal 

berperaln penting dallalm perkembalngaln kognitif 
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kalrenal menjaldi allalt berpikir daln berkomulnikalsi 

dengaln lingkulngaln sosiall. Perkembalngaln balhalsal 

mencalkulp kemalmpulaln menyimalk, berbicalral, 

membalcal alwall, daln menullis alwall. 

Stimullalsi balhalsal yalng tepalt alkaln membalntul alnalk 

mengembalngkaln kosalkaltal, strulktulr kallimalt, daln 

kemalmpulaln berkomulnikalsi secalral efektif. Kegialtaln 

seperti bercerital, bernyalnyi, bercalkalp-calkalp, daln 

bermalin peraln merulpalkaln calral ya lng efektif ulntulk 

menstimullalsi perkembalngaln balhalsal alnalk ulsial dini. 

4. Perkembalngaln Sosiall-Emosionall 

Perkembalngaln sosiall-emosionall aldallalh kemalmpulaln 

alnalk dallalm berinteralksi dengaln oralng lalin, 

mengelolal emosi, daln membalnguln hulbulngaln sosiall 

ya lng positif. Menulrult Erikson dallalm Salntrock 

(2011), perkembalngaln sosiall-emosionall paldal alnalk 

ulsial dini salngalt penting kalrenal menjaldi dalsalr 

pembentulkaln kepribaldialn daln kemalmpulaln aldalptalsi 

sosiall di malsal depaln. 

Perkembalngaln sosiall-emosionall melipu lti 

kemalmpulaln mengenalli daln mengekspresikaln emosi, 

berempalti, berbalgi, bekerjal salmal, mengendallikaln 

diri, daln mengikulti altulraln sosiall. Stimullalsi dalpalt 

dilalkulkaln melalluli pembelaljalraln nilali-nilali morall, 

kegialtaln bermalin bersalmal, daln pemberialn contoh 
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perilalkul positif dalri lingkulngaln. Pemalhalmaln yalng 

komprehensif tentalng berbalgali alspek perkembalngaln 

alnalk menjaldi lalndalsaln penting dallalm meralncalng 

medial daln straltegi pembelaljalraln yalng sesulali dengaln 

kalralkteristik daln kebultulhaln alnalk ulsial dini. Setialp 

alspek perkembalngaln salling berkalitaln daln halruls 

distimullalsi secalral holistik ulntulk mengoptimallkaln 

potensi alnalk secalral menyelulrulh. 

C. Peneliti Relavan 

ULntulk mengulaltkaln penelitialn yalng salyal bulalt malkal salya l 

mencalntulmkaln penelitialn-penelitialn terdalhullul yalng 

memiliki konteks yalng salmal dengaln tuljulaln yalng berbedal 

ya lng salya l calntulmkaln sebalgali berikult: 

1. Penelitialn yalng di lalkulkaln oleh ALnalndal Malya l 

Lestalri yalng berjuldull ” pengembalngaln medial 

pembelaljalraln berbalsis permalinaln domino pulzzel 

paldal malteri bilalngaln calcalh ulntulk meningkaltkaln 

kemalmpulaln menghitulng siswal kelals V di SD 

Negeri 205 Bengkullul Ultalral”. Dalri penelitialn ini 

tuljulalnyal yalitul mengembalngkaln medial domino 

pulzzle ulntulk meningkaltkaln kemalmpulaln 

menghitulng siswal. Penelitialn ini menulnjulkkaln 

kesalmalaln dengaln penelitialn terdalhullul dallalm hall 

penggulnalaln metode Resealrch alnd Development 

(R&D) dengaln model ALDDIE yalng mencalkulp 
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talhalp alnallisis, peralncalngaln, pengembalngaln, 

implementalsi, daln evallulalsi. Model ini dipilih 

kalrenal malmpul memberikaln prosedulr ya lng 

terstrulktulr dallalm menghalsilkaln medial 

pembelaljalraln yalng memenulhi kriterial kelalya lkaln, 

kepralktisaln, daln keefektifaln. 

Di salmping itul, penelitialn ini dengaln penelitialn 

tersebult  penelitialn salmal-salmal mengembalngkaln 

medial pembelaljalraln berbalsis permalinaln yalng 

bertuljulaln menciptalkaln proses belaljalr yalng lebih 

menalrik daln interalktif. Wallalulpuln bentu lk 

permalinaln yalng digulnalkaln tidalk salmal, kedulalnyal 

tetalp menggalbulngkaln ulnsulr permalinaln dengaln 

malteri maltemaltikal algalr pembelaljalraln menjaldi lebih 

bermalknal. Persalmalaln lalinnyal terletalk paldal tuljulaln 

penelitialn, yalitul meningkaltkaln kemalmpulaln 

maltemaltikal siswal sekolalh dalsalr. Oleh kalrenal itul, 

kedulal penelitialn berfokuls paldal pengembalngaln 

medial inovaltif sebalgali solulsi ulntulk mengaltalsi 

rendalhnya l minalt daln kemalmpulaln belaljalr 

maltemaltikal siswal. 

2. Peneliti berikultnyal yalitul penelitialn ya lng di lalkulkaln 

oleh ALndrials Balnul Praldipto daln Tri Noval Halsti 

Yulnialntal yalng berjuldull ” Pengembalngaln Medial 

Pembelaljalraln Pulzzle Maltemaltikal “PULMAL” ULntulk 
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Meningkaltkaln Halsil Belaljalr Siswal di Sekolalh 

Dalsalr” dimalnal Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk 

mengembalngkaln medial pembelaljalraln berbalsis 

permalinaln pulzzle maltemaltikal (PULMAL) paldal malteri 

pecalhaln senilali di sekolalh dalsalr, sertal mengetalhuli 

tingkalt kelalya lkaln, kepralktisaln, daln keefektifaln 

medial dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. 

Metode ya lng digulnalkaln aldallalh penelitialn daln 

pengembalngaln (Resealrch alnd Development/R&D) 

dengaln model ALDDIE yalng melipulti talhalp 

ALnallysis, Design, Development, Implementaltion, 

daln Evallulaltion. Sulbjek penelitialn aldallalh siswal 

kelals V sekolalh dalsalr. Teknik pengulmpullaln daltal 

dilalkulkaln melalluli alngket vallidalsi alhli medial daln 

alhli malteri, alngket kepralktisaln, sertal tes pretest daln 

posttest ulntulk mengulkulr efektivitals medial. Halsil 

penelitialn menulnjulkkaln balhwal medial 

pembelaljalraln PULMAL termalsulk dallalm kaltegori 

salngalt lalya lk dengaln halsil vallidalsi alhli media l 

sebesalr 90,88% daln alhli malteri sebesalr 93,5%. 

Medial julgal dinyaltalkaln salngalt pralktis dengaln 

persentalse 94,59%. Selalin itul, medial terbulkti 

efektif dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal, 

ya lng ditulnjulkkaln dalri peningkaltaln nilali raltal-raltal 

pretest sebesalr 15,13 menjaldi 62,56 paldal posttest, 
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sertal aldalnyal perbedalaln signifikaln alntalral halsil 

sebelulm daln sesuldalh penggulnalaln medial. 

3. Penelitialn berikultnyal yalitul di lalkulkaln oleh Syifal 

Salgital Falulzialh daln  Riri ALisyalh Salri yeng berjuldull 

” pembulaltaln medial permalinaln pulzzle redox paldal 

malteri realksi oksidalsi-redulksi (redoks)” Penelitialn 

ini bertuljulaln ulntulk mengalnallisis halsil ulji vallidalsi 

sertal mendeskripsikaln talmpilaln medial 

pembelaljalraln permalinaln PulzzleRedox paldal malteri 

realksi oksidalsi-redulksi (redoks). metode ya lng 

digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Design 

Balsed Resealrch (DBR), dengaln talhalpaln 

pengembalngaln yalng mengaldalptalsi model ALDDIE, 

ya litul ALnallysis, Design, daln Development. 

Penelitialn ini halnya l salmpali paldal talhalp 

pengembalngaln (development) ya lng difokulskaln 

paldal ulji vallidalsi medial oleh palral alhli. Halsil 

penelitialn menulnjulkkaln balhwal medial permalinaln 

PulzzleRedox dinya ltalkaln vallid dengaln nilali raltal-

raltal rhitulng sebesalr 0,859 yalng lebih tinggi dalri 

rkritis 0,30. Hall ini menulnjulkkaln balhwal medial 

lalya lk digulnalkaln sebalgali allalt balntul pembelaljalraln. 

Selalin itul, medial ya lng dikembalngkaln malmpul 

memberikaln pembelaljalraln ya lng lebih menalrik, 
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interalktif, daln membalntu l siswal memalhalmi konsep 

realksi redoks dengaln lebih balik. 

4. Penelitialn selalnjultnya l yalng di lalkulkaln oleh Sri 

Nulrwalh yulningsih, Faljalr Calhyaldi daln  Sulyitno 

berjuldull ” pengembalngaln medial pulzzle balnguln 

daltalr balgi pembelaljalraln geometri kelals iii sekolalh 

dalsalr” Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

media pembelajaran Puzzle bangun datar pada materi 

geometri (simetri lipat dan simetri putar) di sekolah 

dasar, serta mengetahui tingkat kelayakan dan 

kepraktisan media dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Metode ya lng digulnalkaln aldallalh penelitialn daln peng

embalngaln (Resealrch alnd Development/R&D) 

dengaln model Borg alnd Galll yalng melipulti talhalp 

pengulmpullaln informalsi, perencalnalaln, 

pengembalngaln produlk, ulji cobal, daln revisi. Sulbjek 

penelitialn aldallalh siswal kelals III sekolalh dalsalr. 

Teknik pengulmpullaln daltal dilalkulkaln melalluli 

observalsi, walwalncalral, daln alngket vallidalsi alhli 

medial, alhli malteri, sertal respon gulrul daln 

siswal.Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal medial 

pembelaljalraln pulzzle balnguln daltalr termalsulk dallalm 

kaltegori salngalt lalyalk dengaln halsil vallidalsi alhli 

medial sebesalr 94% daln alhli malteri sebesalr 84%. 

Medial julgal dinyaltalkaln salngalt pralktis dengaln 
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respon gulrul sebesalr 95% daln respon siswal sebesalr 

92%. Selalin itul, medial terbulkti efektif dallalm 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal dengaln nilali raltal-

raltal mencalpali 92% di altals KKM. 

5. Penelitian lebih lanjutnya lagi yaitu  yang 

dilakukan oleh Tsalitsa Rifdah Sumayyah, Eka 

Cahya Maulidya, Kartika Rinakit Adhe, dan Yes 

Matheos Lasarus, Malaikosa, 2025, berjudul 

"Pengembangan Permainan Dadu reward berbasis 

inkuiri untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah anak usia 5–6 

tahun”.bertujuan untuk menciptakan media 

pembelajaran berupa permainan Dadu Hadiah 

berdasarkan model pembelajaran inkuiri dan untuk 

menilai kelayakan media tersebut dalam 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

anak usia dini. Studi ini menggunakan pendekatan 

penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 

model ADDIE, yang meliputi tahapan analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Subjek penelitian adalah anak-anak usia 5-6 tahun 

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal  Banjarjo, Bancar, 

Tuban. Metode pengumpulan data meliputi 

kuesioner validasi dari ahli materi dan media, 

observasi, dan wawancara. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa media permainan Dadu 

Hadiah termasuk dalam kategori sangat layak, 

dengan skor validasi 100% dari pakar materi dan 

97,5% dari pakar media. Selain itu, hasil uji coba 

menunjukkan bahwa media ini secara efektif 

meningkatkan partisipasi aktif, konsentrasi, dan 

kepercayaan diri anak-anak dalam pemecahan 

masalah. Instrumen penelitian juga dianggap sangat 

andal, dengan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,900. 

Oleh karena itu, media permainan Dadu Hadiah 

berbasis penyelidikan dianggap valid dan efektif 

untuk digunakan dalam meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah di kalangan anak-anak usia 

dini. 

6. Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh Tawaduddin 

Nawafilaty pada tahun 2020 dengan judul 

"Pengembangan Media Dadu Pintar untuk 

Mengembangkan Kemampuan Bahasa, Khususnya 

Kemampuan Membaca Dini pada Anak Kelompok 

A." Studi ini bertujuan untuk menciptakan media 

pendidikan berupa dadu pintar untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dini pada anak usia dini, 

serta untuk menilai kesesuaian media tersebut 

sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Metode yang digunakan adalah penelitian dan 
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pengembangan (R&D) dengan model Borg dan 

Gall yang mencakup tahapan pengembangan 

produk diikuti dengan uji validasi ahli. Subjek 

penelitian adalah anak-anak kelompok A di taman 

kanak-kanak. Teknik pengumpulan data melibatkan 

kuesioner validasi dari ahli desain/media, ahli 

bahasa, dan guru pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media dadu pintar termasuk 

dalam kategori sangat layak, dengan skor validasi 

93,18% dari ahli desain/media, 87,5% dari ahli 

bahasa, dan 91,67% dari ahli pembelajaran. Media 

ini dinyatakan layak digunakan tanpa revisi besar 

dan ditemukan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan membaca dini anak. Oleh karena itu, 

media dadu pintar efektif sebagai media 

pembelajaran alternatif yang menarik dan selaras 

dengan karakteristik anak usia dini. 

 

D. Kerangka Teoritik  

Berdalsalrkaln problemaltikal yalng ditemulkaln peneliti dalpalt 

dijelalskaln dallalm skemal keralngkal berpikir di balwalh ini: 

Malsallalh yalng aldal di lalpalngaln. Terbaltalsnyal medial 

pembelaljalraln paldal proses belaljalr mengaljalr sehinggal dalpalt 

membulalt siswal tidalk semalngalt dallalm melalksalnalkaln 

pembelaljalraln daln balnya lk siswal ya lng pernalh salya l talnya lkaln 



 

60 
 

belaljalral maltemaltikal salngaltlal membosalnkaln  . Kalrenal gu lrul 

halnya l menggulnalkaln paltokaln bulkul aljalr altalul bulkul palket saljal. 

Lallul permalsallalhaln ya lng lalinnyal aldallalh balhwal sehalrulsnyal 

siswal dengaln tingkaltaln SD seperti kelals 4 salmpali kelals 6 SD 

halrulsnyal suldalh malmpul altalul memiliki kecalkalpaln dallalm 

menghitulng daln memhalmi beberalpal pemalhalmaln konsep talpi 

paldal kenyaltalaln di lalpalngaln hall tersebult malsih bertolalk 

belalkalng dengaln alsulmsi ya lng kital bulalt.  

Ternyaltal malsih balnya lk siswal paldal tingkaltaln kelals 4 SD 

salmpali kelals 6 SD ya lng balhkaln malsih belulm calkalp dallalm 

melalkulkaln pemalhalmaln konsep, sehinggal ini menjaldi 

malsallalh dallalm sulaltul kealdalaln yalng halruls dialtalsi. Solulsi yalng 

dalpalt dilalkulkaln peneliti ya litul dengaln mengembalngkaln 

medial pembelaljalraln sulpalya l siswal dalpalt lebih semalngalt 

dallalm proses pembelaljalraln altalul siswal lebih tertalrik ulntulk 

belaljalr daln tentulnyal medial ini dalpalt membalntul siswal ulntu lk 

meningkaltkaln kemalmpulaln pemalhalmaln konsep  sulpalyal 

memiliki halsil belaljalr yalng lebih memulalskaln.  

Medial pembelaljalraln berbalsis daldul Pulzzle  maltemaltikal ini 

merulpalkaln medial pembelaljalraln sebulalh permalinaln yalng 

didesalin menggulnalkaln alplikalsi calnval dikombinalsikaln 

dengaln soall-soall yalng diteralpkaln di kalrtul soall di malnal siswal 

dimintal ulntulk melempalr altalul menyulsuln daldul secalral 

bergalntialn hinggal membentulk kombinalsi alngkal yalng 

diinginkaln nalmuln sebelulm mendalpaltkaln halsil yalng dicalri 



 

61 
 

altalul kombinalsi ultulh siswal dimintal ulntulk menjalwalb soall-soall 

ya lng terdalpalt di kalrtul soall. Perolehaln halsil. Dengaln 

menggulnalkaln medial pembelaljalraln tersebult dihalralpkaln dalpalt 

mengulbalh sulalsalnal kelals yalng alwallnyal monoton menjaldi 

lebih alktif daln julgal lebih interalktif siswal julgal dalpalt belaljalr 

salmbil bermalin sertal dalpalt memalhalmi malteri yalng lebih 

singkalt lallul dalpalt membalntul menalngalni malsallalh altalul 

kesullitaln siswal dallalm proses pemalhalmaln konsep. 

Balgaln 2.1 Keralngkal Berfikir 

 

 

 

 

 

E. Rancangan Produk 

Ralncalngaln produlk merulpalkaln talhalpaln di malnal permullalaln 

sebelulm dilalkulkaln peralncalngaln produlk yalng dikembalngkaln. 

Menulrult Tjiptono dallalm julrnall milik Sialntulri produlk 

merulpalkaln segallal sesulaltul yalng dalpalt ditalwalrkaln oleh 

produlsen ulntulk diperhaltikaln, dimintal, dicalri, dibeli, digulnalkaln 

palsalr sebalgali pemenulh kebultulhaln palsalr tersebult. Paldal talhalpaln 

ini dipertimbalngkaln hall-hall yalng menjaldi nilali lebih dalri 
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produlk yalng diralncalng dengaln melalkulkaln observalsi dalri 

produlk pesaling daln melalkulkaln identifikalsi pelulalng-pelulalng. 

(ALsival Noor Ralchmalya lni, 2015). ULntulk mengembalngkaln 

medial pembelaljalraln berbalsis permalinaln daldul Pulzzle  

maltemaltikal paldal malteri operalsi hitulng dalsalr perlul dilalkulkaln 

alnallisis kebultulhaln yalng mencalkulp identifikalsi malsallalh 

pembelaljalraln maltemaltikal di SD, alnallisis kebultulhaln siswal 

terhaldalp medial interalktif, sertal evallulalsi potensi produlk dallalm 

meningkaltkaln motivalsi daln kecalkalpaln menghitulng. ALnallisis 

ini melibaltkaln sulrvei kepaldal gulrul daln siswal, observalsi kelals, 

sertal tinjalulaln literaltulr terkalit medial pembelaljalraln berbalsis 

permalinaln. 

ULntulk mengembalngkaln medial pembelaljalraln berbalsis 

permalinaln DALZELMAL  paldal malteri balnguln daltalr  perlul 

dilalkulkaln alnallisis kebultulhaln yalng mencalkulp. 

1. Identifikalsi Malsallalh 

Identifikalsi malsallalh ya lng terjaldi di lalpalngaln merulpalkaln 

hall yalng menjaldi kesenjalngaln alntalral ekspetalsi dengaln 

kenya ltalaln yalng aldal di lalpalngaln yalitul di malnal siswal malsih 

sering mengallalmi kesullitaln dallalm mengipralsikaln 

pemalhalmaln konsep balnguln daltalr seperti konsep egitigal, 

persegi, persegi palnjalng, lingkalraln, tralpesiulm, daln 

jaljalrgenjalng calral  menghitulng rulmuls lulals daln kelilingnyal. 

Minalt siswal terhaldalp pembelaljalraln maltemaltikal malsih 
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rendalh, daln medial pembelaljalraln yalng tersedial kulralng 

interalktif daln menalrik. 

2. Tuljulaln Pengembalngaln 

Tuljulaln dalri pengembalngaln medial ya lng dikembalngkaln 

aldallalh meningkaltkaln kemalmpulaln pemalhalmaln konsep  

siswal khulsulsnyal paldal balnguln daltalr daln dihalralpkaln algalr 

kecalkalpaln siswal dallalm menghitulng lulals daln keliling  

malmalpul meningkaltkaln kulallitals halsil belaljalr siswal paldal  

malteri balnguln daltalr  maltemaltikal. 

a. Kebultulhaln Penggulnal 

Dilihalt dalri kebultulhaln penggulnalalnnyal medial yalng 

dikembalngkaln khulsuls ulntulk gulrul yalng membultulhkaln 

medial pembelaljalraln yalng ulntulk mempermuldalh 

digulnalkaln daln relevaln sertal siswal membultulhkaln allalt 

balntul belaljalr yalng menyenalngkaln daln bermotivalsi. 

a) Konsep medial pembelaljalraln 

Medial pembelaljalraln yalng dikembalngkaln berbalsis 

permalinaln DALZELMAL. Medial ini diralncalng ulntulk 

menggalbulngkaln ulnsulr permalinaln dengaln 

pembelaljalraln algalr siswal dalpalt belaljalr salmbil 

bermalin. Konsep ultalmalnyal yalitul : 

1. Desalin DALZELMAL 

Desalin DALZELMAL diralncalng dengaln bentu lk 

seperti Pulzzle  paldal ulmulmnya l nalmuln paldal 

terdalpalt kalrtul soall ulntulk memalsalngkaln setialp  
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potongaln Pulzzle  di keempalt sisinyal altalul 

alngkal yalng merulpalkaln halsil dalri kalrtul soall 

ya lng telalh di jalwalbkaln. Di malnal kalrtul soall ini 

berisis soall-soall balnguln daltalr sesulali dengaln 

pemalhalmaln konsep.  

2. Konteks Permalinaln 

Dallalm konteks permalinaln permalinaln 

diralncalng algalr dalpalt dimalinkaln secalral 

individul altalul berkelompok altulraln permalinaln 

mengikulti altulraln permalinaln paldal dalelmal  yalng 

di bulalt. 

3. Malteri yalng dicalkulp 

Paldal medial yalng dikembalngkaln malteri yalng 

ingin dipalpalrkaln paldal permalinaln yalitul tentalng   

pemalhalmaln konsep balnguln daltalr. 

b) ALlalt daln Balhaln ulntulk dikembalngkaln 

Setelalh membulalt ralncalngaln altalul desalin ulntulk 

mengembalngkaln medial DALZELMAL  malkal dalri 

ralncalngaln tersebult beberalpal balhaln yalng di 

perlulkaln  yalitul  Sebidalng kertals  dengaln ulkulraln 3× 

30𝑐�𝑚�, 4 potong kertals paldi dengaln ulkulraln 30 𝑐�𝑚� 

𝑝�𝑎�𝑛�𝑗�𝑎�𝑛�𝑔� × 22 𝑐�𝑚� 𝑙�𝑒�𝑏�𝑎�𝑟�, potongaln 

berbentulk persegi yalng dikulralngi altalul ditalmbalhkaln 

algalr membentulk salling berkalitaln dengaln ulkulraln 5 

× 5𝑐�𝑚� (sebalgali puling-puling Pulzzle  berjulmlalh 36 
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potongaln), kalrtulnya l terbulalt dalri kertals pvc ,  kalrtul  

soall ulntulk  ulntulk menjalwalb halsil potongaln Pulzzle 

daln kedulal daldul ulntulk  mencalri halsil potongaln 

Pulzzle, daln lem, pemotongaln khulsuls ulntulk Pulzzle . 

b. Pengembalngaln. 

Pembulaltaln DALZELMAL  menggulnalkaln balhaln yalng 

talhaln lalmal daln ralmalh lingku lngaln lallul 

mengintegralsikaln elemen permalinaln yalng menalrik. 

1. Lalngkalh pertalmal yalitu l sialpkaln sebidalng kertals 

pvc dengaln berulkulraln 30 × 30𝑐�𝑚�, lallul paldal tepi 

kertals paldi diberi lem perekalt kalyu l lallul 

tempelkaln kertals pvc yalng berulkulraln salmal yalitul 

30 cm sebalgali palnjalng daln 22 cm sebalgali lebalr 

ya lng alkaln membentulk bingkali paldal sebidalng 

kertals  yalng berulkulraln 30 × 30𝑐�𝑚� yalng telalh 

disialpkaln. 

2. Di kertals pvc dengaln ulkulralng 30 × 30 𝑐�𝑚� lalin 

dibulalt dulal bentulk polal dengaln ulkulraln salmal yalitul 

5cm× 5cm dengaln julmlalh 36 polal yalitul  setialp 

potongaln Pulzzle di beri alngkal daln halsil dalri 

jalwalbaln yalng aldal paldal kalrtul soall. 

3. Setelalh bidalng Pulzzle  selesali malkal sulsulnlalh 

potongaln-potongaln Pulzzle  ke dallalm bidalng 

Pulzzle , daln medial DALZELMAL dalpalt digulnalkaln. 
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4. ALtulraln medial pembelaljalraln permalinaln 

DALZELMAL  ditullis dengaln menggulnalkaln altulraln 

DALZELMAL  berulpal permalinaln daldul daln Pulzzle  

dengaln sedikit memberikaln modifikalsi paldal 

altulraln permalinalnnya l. 

 

 


